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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini menempati peran yangatastgategis dalam
rentang kehidupan manusia. Hal ini dilandasi olet&rtimbangan bahwa
pendidikan anak usia dini merupakan pengalamanamertbagi anak-anak
bersosialisasi, berekspresi, dan berimajinasi dikomteks keluarga atau orang-
orang yang selama ini dikenalnya. Pengalaman partantentu saja memberikan
implikasi yang sangat luas bagi anak-anak, bailgagkman yang menyenangkan
atau pengalaman yang tidak menyenangkan. Dapatalldm bahwa pendidikan
anak usia dini, merupakan peletak dasar-dasar Eglidikan anak di jenjang
selanjutnya (Undang-undang Sistem Pendidikan Nakisoamor 20 Tahun 2003
Pasal 1 Ayat 14).

Idealisme tersebut seyogyanya sejalan dengan keoampendidik
sebagai stimulus pembelajaran. Kualitas pendidikgyaptimal, diharapkan
mampu menciptakan pembelajaran yang sesuai denglanmtukan dan tumbuh
kembang anak. Dalam sistem pendidikan nasionalgpetah bertanggungjawab
terhadap pemerataan kesempatan pendidikan, patamgknutu serta relevansi
dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghaadapangan sesuai dengan
tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dé&bat)y sehingga perlu

dilakukan  pembaharuan pendidikan secara terencatearah, dan



berkesinambungan. Berdasarkan pernyataan terggmifigkatan mutu pendidik
anak usia dini, mutlak diperlukan bagi terciptany@nerasi penerus bangsa.
Pendidik dalam hal ini guru, dituntut untuk berpapiasi aktif menyelenggarakan
pendidikan. Mulai dari menyusun perencanaan, pataen hingga menentukan
penilaian untuk mengukur tingkat pencapaian kels#dra siswa. Pernyataan
tersebut diperkuat dalam Undang-undang Republibriedia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4& Ry disebutkan bahwa
pendidik tenaga kependidikan berkewajiban mencgtakuasana pendidikan
yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, d@alogis. Suasana
pendidikan yang bermakna berarti guru harus meaciot pembelajaran yang
melekat bagi peserta didik. Menyenangkan berarmbtajaran yang disajikan
tidak lantas membuat siswa menjadi bosan dan tidgkh belajar. Kreatif,
dinamis dan dialogis berarti informasi-informasi neelajaran seyogyanya
dikemas dengan bentuk yang menarik, senantiasaikoéingerkembangan zaman
dan mampu memfasilitasi komunikasi yang aktif amtayuru dan murid.
Berdasarkan tinjauan psikologis, para ahli sepbkhtva rentang usia 0 hingga 8
tahun berada dalam fasg&oden Age Vygostky menuntut bahwa pembelajaran
membutuhkan interaksi sebagai kuncinya, sebagainpang telah diungkapkan
oleh Dodgeet al. (2002: 9). Berdasarkan teanultiple intelligencesbahwa guru
harus mampu memberikan kesempatan bagi semua anak umampu
menampilkan kemampuan khususnya. Implikasi dari t€ardner ini adalah

menonjolkan area sebagai lahan untuk memberikaankeastan belajar bagi anak.



Anak diberikan kesempatan untuk menikmati saturlgdeecerdasan dengan satu
area. Pembelajaran anak usia dini semakin beragamménarik dengan implikasi
teori Smilansky yang berbicara tentang peran peramailmplikasi pembelajaran
dari teorinya adalah kemampuan guru memanfaatkaigkungan untuk
memberikan pengalaman bermain bagi anak (Daetga, 2002: 11).

Pendidik anak usia dini adalah profesional yandugess merencanakan,
melaksanakan proses pembelajaran, dan menilai hpEsitbelajaran, serta
melakukan pembimbingan, pengasuhan dan perlinduagak didik (Peraturan
Menteri Nomor 58 Tahun 2009). Pendidik anak usia dalam hal ini guru
Taman Kanak-kank (TK) melayani anak-anak usiangdm 6 tahun. Tinjauan
psikologis dan peraturan-peraturan pemerintah,mpdikasi pada kompetensi
guru TK dalam menyusun rancangan pembelajaran @gonptanya pembelajaran
yang mampu memfasilitasi kebutuhan dan perkembangaak usia TK.
Kompetensi tersebut, diatur dalam Peraturan MeRtmdidikan Nasional Nomor
16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akadedakh Kompetensi. Guru TK
memiliki tanggungjawab untuk menguasai kompeteregsiagogik, profesional,
sosial dan kompetensi kepribadian. Fokus penelitedam karya ilmiah ini adalah
pada kompetensi pedagogik guru yakni pengetahuam tgmtang penyusunan
rancangan pembelajaran.

Reigeluth (1999: 5) menyatakan bahwa rancangan @@mban
merupakan panduan yang membantu manusia untukabelap berkembang,

meliputi kemampuan kognitif, emosi, sosial, fisé&ndspiritual. Panduan tersebut



dirancang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan peyalbeh tersebut.
Rancangan pembelajaran memuat penyusunan prognaefagaran mulai dari
program semester, program mingguan dan programarhayiang disusun
berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran TK sertagkat pencapaian
perkembangan anak TK. Bahkan McCutcehon (Reiser i&k,D1996: 2),
menyatakan bahwa guru dituntut untuk berpikir meoyu rancangan
pembelajaran ketika mereka sedang dalam perjald@ansekolah, sedang
berbelanja serta setiap saat. Hal ini tentu sajlobelasi dengan wawasan guru
untuk menciptakan program pembelajaran yang dikarapeimbang antara teori
dan praktek. Perencana pembelajaran bertugas uméwkbuat rumusan atau
rancangan kegiatan pembelajaran mulai dari tujorteri, media, metode hingga
evaluasi. Rancangan pembelajaran dapat disusungoiehdan tim perencana
pembelajaran. Seperti yang dikutip dari Briggs @257), bahwa:

Instruction needs to be designed, wether by theheaor by the teams that
produce self-instructional “modules”. The amountd#tail in designs may vary
according to the age of the learner and the natfrthe delivery system.

Untuk menciptakan pembelajaran yang optimal, makecangan pembelajaran
harus disusun secara efektif. Reiser & Dick (198p: memaparkan bahwa
“effective instruction is instruction that enablesudents to acquire specified
skills, knowledge, and attitudes. Effective instmutis also instruction that
students enjoy”.Pernyataan tersebut bermakna bahwa rancangan lagande
yang efektif adalah kegiatan-kegiatan yang sesuangan kemampuan,

pengetahuan dan sikap siswa serta mampu membuwat Isisrasa nyaman ketika



belajar.

Pada intinya, rancangan pembelajaran memiliki kaklad sebagai alat
pemenuhan kebutuhan dan perkembangan siswa, dadmnih anak TK.
Pernyataan ini diperkuat oleh teori Abraham Maslamg membahas tentang
hierarki kebutuhan-kebutuhan manusia seperti kélautipsikologis, keamanan,
rasa nyaman dan rasa simpati (Dodgfeal 2002: 2). Rancangan pembelajaran
disusun agar anak merasa nyaman dan aman ketig@mrbdPembelajaran yang
terarah dan teratur memungkinkan terwujudnya pemmamkebutuhan psikologis
anak sesuai teori Abraham Maslow tersebut. Dafgaydingkan jika tidak ada
rancangan pembelajaran, guru-guru tidak dapat m@siganak-anak yang
memiliki perkembangan emosi yang berlebinh dan psatkahan psikologis
lainnya. Rancangan pembelajaran disusun untuk maimkgn pembelajaran yang
dapat memfasilitasi tumbuh kembang anak. Semettaveard Gardner (Dodge,
et al 2002: 10). memaparkan bahwa rancangan pemlzeiajautlak diperlukan
sebagai alat pemenuhan kebutuhan 8 kecerdasaryangldituangkannya dalam
teori Multiple IntelligencesTeori ini mendasari munculnya istilah area di dalam
dunia Taman Kanak-kanak. Dalam sistem area tersghui bertanggungjawab
untuk menyusun rancangan pembelajaran berdasarksimgamasing kecerdasan
yang telah disampaikan dalam teoMultiple Intelligence. Rancangan
pembelajaran yang disusun harus berdasarkan nmadt &ehingga anak-anak
tidak cepat bosan ketika pembelajaran berlangsuvglalui perencanaan

pembelajaran yang optimal, diharapkan guru mamplayaei lebih dari 11 juta



anak Indonesia usia 4-6 tahun yang perlu dibemarapn pendidikan prasekolah
(Departemen Pendidikan Nasional, 2007).

Kecenderungan yang terjadi, guru TK menyusun ragerarmpembelajaran
menggunakan cara manual (tulis tangan). Guru-gufunienyatakan bahwa
mereka membutuhkan waktu lama untuk menyusun rgacapembelajaran dan
membaca buku mengenai tahapan menyusun rancangabelpgran. Hal
tersebut membuat mereka bosan dan enggan untukofabrkyeativitas mereka
dalam menyusun kegiatan-kegiatan pembelajaran. eRdxdngan teknologi
komputer yang mampu menganalisis data-data yangt,ragien memanipulasi
berbagai hal, mampu membuat perkembangannya semak@mingkat.
Penggunaan produk TIK dalam hal ini komputer, jugiak terlepas dari
kompetensi guru TK dalam memanfaatkan teknologi idétapentingan
pembelajaran. Untuk mendukung terwujudnya peniragk&bmpetensi guru TK
dalam hal menggunakan komputer, perlu dirancabgadesistem yang mampu
memfasilitasi kemampuan merancang pembelajaran a sdtemampuan
menggunakan komputer. Saat ini penggunaan kompigak hanya sebatas
menghitung ¢alculatg atau sebagai mesin pengolah kateorfl processor
namun lebih dari itu penggunaan komputer telah nmuamperambah dunia
pendidikan, sebagai media pembelajaran. Sebagaigaapkita ketahui bahwa
komponen dari sistem pembelajaran yang memiliketkatitan satu sama lain.
Materi tidak dapat terpisah dari metode, metodaktidapat terpisah dari media,

ketiganya akan dievaluasi apakah sesuai dengamtpembelajaran atau tidak



Pada kenyataannya pengetahuan guru TK dalam menyasicangan
pembelajaran, belum sejalan dengan pesatnya pegkeyab teknologi informasi.
Kecenderungan yang terjadi adalah seringkali guku rfiengalami kesulitan
dalam menggunakan teknologi informasi khususnya puder. Kemampuan
menggunakakeyboard, mousealan perangkat aplikasi komputer, masih jauh dari
yang diharapkan. Semakin lama guru TK tidak mengemkan kemampuan
menggunakan komputernya, maka semakin ketinggafarmasi-informasi yang
berkaitan dengan teknologi komputer.

Dalam rangka menyesuaikan pengetahuan guru TK dalemyusun
rancangan pembelajaran menggunakan media pendidikdmasis komputer,
diperlukan sebuah program aplikgsoftwarg yang mampu mengimbangi hal
tersebut. Kehadirasoftware yang praktis dan mudah digunakan, menjadi hal
utama yang harus dipertimbangkan. Karena ada dugahg harus dikuasai oleh
guru TK, yakni kemampuan menggunakan produk telgioloformasi dan
kemampuan menyusun rancangan pembelajaran. Kedogpekensi tersebut,
merupakan dasar bagi terselenggaranya kegiatan gtegaran yang mampu
mengoptimalkan segenap potensi anak usia dini.

Oleh karena itu penggunaan teknologi informasi &sdkomputer dalam
mengimbangi kebutuhan guru akan kompetensi dalamywusen rancangan
pembelajaran, mutlak diperlukan. Melalui penelitidrerjudul Efektivitas

PenggunaarSoftware AlinesTerhadap Peningkatan Pengetahuan Guru Taman



Kanak-Kanak Tentang Penyusunan Rancangan Pembelajapat menjadi salah
satu alternatif bagi terselenggaranya efektivitas @fisiensi guru TK dalam

membuat rancangan pembelajaran.

B. Rumusan Masalah

Secara umum rumusan masalah dalam penelitian alaladBagaimana
Efektivitas Penggunaddoftware Alineg erhadap Peningkatan Pengetahuan Guru
Taman Kanak-Kanak Tentang Penyusunan RancanganeRganan: Penelitian
Kuasi Eksperimen di TK Wahana Bermain Irhamna d&nhSEnggar Kegiatan
Belajar Cimahi ?”.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penmimbatasi
permasalahan yang akan diteliti, yakni :

1. Bagaimana tingkat pengetahuan guru TK dalam memitamstangan
pembelajaran, sebelum diberikatreatment berupa penggunaan
softwareAlines?

2. Bagaimana tingkat pengetahuan guru TK dalam memiaratangan
pembelajaran, sesudah diberikeeatmentberupa penggunaaoftware
Alines?

3. Apakah penggunaasoftwareAlines dapat meningkatkan pengetahuan

guru TK dalam membuat rancangan pembelajaran ssicgmfikan ?



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini ddalatuk mengetahui
gambaran secara umum tentang Efektivitas Pengg8atamare Alineg erhadap
Peningkatan Pengetahuan Guru Taman Kanak-KanakadgnPenyusunan
Rancangan Pembelajaran: Penelitian Kuasi EksperandiK Wahana Bermain
Irhamna dan TK Sanggar Kegiatan Belajar Cimahiudnjpenelitian tersebut,
diantaranya:

1. Mengetahui tingkat pengetahuan guru TK dalam memtarscangan
pembelajaran, sebelum diberikatreatment berupa penggunaan
softwareAlines

2. Mengetahui tingkat pengetahuan guru TK dalam membkarecangan
pembelajaran, sesudah diberikesatmentberupa penggunaaoftware
Alines

3. Mengetahui hasil penggunaaoftware Alines dapat meningkatkan
pengetahuan guru TK dalam membuat rancangan pearaglssecara

signifikan

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
a. Sebagai produk nyata gagasan berupa penelitiamdadmuan
Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak UBiai

tentang penggunaasoftware Alines dalam meningkatkan mutu



10

pembelajaran TK, khususnya kompetensi guru dalamyuosein
rancangan pembelajaran

b. Memberikan kontribusi berupa produgoftware Alines, sebagai
produk nyata penerapan teknologi komputer di TK.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan informasi tentang pengguna&oftware Alines,
sebagai media peningkatan kompetensi guru dalamyusan
rancangan pembelajaran

b. Menambah wawasan peneliti dan guru dalam menerapkan
teknologi komputer di TK

c. Memberikan alternatif pemecahan masalah berkaiteangah
kompetensi guru dalam menyusun rancangan pemlsla@dan

menggunakan teknologi komputer di TK.

E. Asums Dasar
Peneliti menyusun asumsi atau anggapan-anggapaar, désrkait
penelitian yang akan dilakukan. Asumsi-asumsi bersekemudian diteliti lebih
lanjut sesuai dengan prosedur penelitian. Asumsardaalam penelitian ini
diantaranya :
1. Peneliti berasumsi bahwa, perubahan peraturan astdéehdidikan Anak

Usia Dini melalui Peraturan Menteri Nomor 58 TahR@09, dapat
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merubah pola berpikir serta wawasan guru TK dalanymsun rancangan
pembelajaran

. Peneliti berasumsi bahwa, dengan adanya perubaratugan pada yang
tertera pada poin 1, maka diperlukan stimulus harwk meningkatkan
pengetahuan guru TK dalam menyusun rancangan pajautaei

. Peneliti berasumsi bahwa, melalui penggunasoftware Alines,
pengetahuan guru TK dapat meningkat secara ef@ki§m menyusun

rancangan pembelajaran.

. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adtal

Ho : = 2

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan ranggngetahuan guru
TK dalam menyusun rancangan pembelajaran sebelum sdsudah

penggunaa®oftware Alines

Ha : pu7 [
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antargegtahuan guru TK
dalam menyusun rancangan pembelajaran sebelum dmsudah

penggunaaoftware Alines



